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ABSTRAK 

NURUL FADHILAH HARIS Hubungan Masa Kerja dan Berat Beban dengan Keluhan 
Low Back Pain (LBP) Pada Buruh Angkut Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten 
SIDRAP (dibimbing oleh Melda Putri, S.Ft., Physio., M.Kes).   

Latar belakang. Indonesia merupakan negara berkembang yang masih memanfaatkan 
tenaga manusia dalam pemindahan material, namun ada beberapa industri modern yang 
sudah memanfaatkan teknologi seperti menggunakan mesin sebagai alat bantu dalam 
pemindahan material. Sebagian besar negara berkembang memilih menggunakan 
tenaga manusia karena biaya yang jauh lebih murah daripada memanfaatkan teknologi 
dengan menggunakan alat. Setiap pekerja memiliki metode dan caranya sendiri dalam 
menjalankan tugasnya, seperti teknik pengangkatan yang berbeda. Tujuan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara masa kerja dan berat 
beban dengan keluhan low back pain pada buruh angkut Pabrik Beras Rahma 35 

Kabupaten SIDRAP. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

rancangan deskriptif analitik dan menggunakan desain cross sectional study yang 
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan masa kerja dan berat beban dengan 
keluhan low back pain pada buruh angkut di Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten 
SIDRAP. Hasil. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa buruh pabrik beras dengan 
masa kerja baru sebanyak 62 (72.1%) orang. Untuk kategori masa kerja lama sebanyak 
24 (27.9%) orang. Untuk buruh yang mengangkut berat beban berat sebanyak 68 
(79.1%) orang dan berat beban sedang sebanyak 18 (20.9%) orang.Untuk keluhan low 
back pain tingkat ringan sebanyak 48(55.8%) orang dan untuk kategori sedang sebanyak 
38 (44.2%) orang daan tidak ada buruh dalam kategori low back pain berat. Berdasarkan 
hasil uji  spearman’s rho ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara masa kerja 
dengan keluhan low back pain (p= 0.009) dan tidak ada hubungan yang signifikan antara 
berat beban dengan keluhan low back pain (p= 0.106). Kesimpulan. Maka disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan low back pain dan tidak ada 
hubungan antara berat beban dengan keluhan low back pain pada buruh angkut Pabrik 
Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP. 

Kata kunci : Masa Kerja, Berat Beban, Low Back Pain. 
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ABSTRACT 

NURUL FADHILAH HARIS Correlation Between Length of Service and Weight Load 

with Complaint of Low Back Pain (LBP) in Rice Factory Workers at Rahma 35 

SIDRAP District (supervised by Melda Putri, S.Ft., Physio., M.Kes). 

Background: Indonesia is a developing country that still relies on human labor for 

material handling, although some modern industries have started using technology such 

as machines for material handling. Most developing countries choose to use human labor 

due to the lower costs compared to utilizing technology with machinery. Each worker has 

their own method and technique in carrying out their tasks, including different lifting 

techniques. Objective: This research aims to determine whether there is a relationship 

between length of service and weight load with complaints of low back pain in the 

transport workers at Rahma 35 Rice Mill in SIDRAP District. Method: This study is a 

quantitative research with an analytical descriptive design using a cross-sectional study 

design to investigate the relationship between length of service and weight load with 

complaints of low back pain in transport workers at Rahma 35 Rice Mill in SIDRAP 

District. Results: The study found that there were 62 (72.1%) workers with new length of 

service and 24 (27.9%) workers with long length of service. Regarding weight load, 68 

(79.1%) workers carried heavy loads and 18 (20.9%) workers carried moderate loads. 

For complaints of low back pain, 48 (55.8%) workers reported mild pain, 38 (44.2%) 

reported moderate pain, and no workers reported severe low back pain. The spearman’s 

rho test results showed a significant relationship between length of service and 

complaints of low back pain (p=0.009)), while there was no significant relationship 

between weight load and complaints of low back pain (p=0.106). Conclusion: In 

conclusion, there is a relationship between length of service and complaints of low back 

pain, while there is no relationship between weight load and complaints of low back pain 

in the transport workers at Rahma 35 Rice Mill in SIDRAP District. 

Keywords: Length of Service, Weight Load, Low Back Pain. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara berkembang yang masih memanfaatkan tenaga 

manusia dalam pemindahan material, namun ada beberapa industri modern yang 

sudah memanfaatkan teknologi seperti menggunakan mesin sebagai alat bantu 

dalam pemindahan material. Sebagian besar negara berkembang memilih 

menggunakan tenaga manusia karena biaya yang jauh lebih murah daripada 

memanfaatkan teknologi dengan menggunakan alat. Setiap pekerja memiliki 

metode dan caranya sendiri dalam menjalankan tugasnya, seperti teknik 

pengangkatan yang berbeda. Jika seorang pekerja tidak memenuhi standar yang 

ditetapkan, hal ini dapat menyebabkan ketimpangan (Salsabila et al., 2022). 

Salah satu ketimpangan akibat kerja yang sering terjadi dan dapat menyerang 

semua orang, jenis kelamin, umur, maupun profesi adalah keluhan low back pain 

(LBP). Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah adalah rasa nyeri yang 

terjadi di daerah punggung bagian bawah. Keluhan umumnya terjadi karena 

kontraksi otot yang berlebihan akibat pemberian beban kerja yang terlalu berat 

dengan durasi pembebanan yang panjang (Awaluddin et al., 2019). Beban kerja 

setiap pekerja berbeda-beda, sesuai dengan jenis pekerjaannya. Beban kerja dapat 

berupa beban fisik, mental, dan sosial. Beban fisik ditemukan saat melakukan 

pekerjaan yang menggunakan fisik sebagai alat utama, seperti pekerjaan 

memindahkan beban. Berat beban yang diangkat dan frekuensi mengangkat saat 

bekerja dapat mempengaruhi kesehatan terutama kesehatan tulang belakang 

(Wahyuni, 2019). Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya low back pain, 

diantaranya usia dan masa kerja (Noli et al., 2021). Postur tubuh ketika bekerja dan 

lamanya bekerja yang sering berulang-ulang juga menjadi faktor pemicu low back 

pain (Aditya & Kasih, 2023). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, buruh 

angkut yang melakukan gerakan berulang-ulang dan membawa beban yang berat 

tanpa menggunakan alat bantu dapat menjadi faktor risiko terjadinya low back pain 

(Data Primer, 2024). 

Low back pain adalah kondisi tidak spesifik yang merujuk pada keluhan nyeri 

akut atau kronis dan ketidaknyamanan pada daerah lumbosacral. Hal ini umum 

terjadi pada usia 30-50 tahun, terutama mereka yang mengangkat beban berlebih 

atau memiliki pekerjaan yang mengharuskan banyak membungkuk atau 

mengangkat beban berat. Low back pain dapat mengakibatkan turunnya stabilitas 

otot dan pergerakan pinggang sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari 

seperti membungkuk, berdiri, dan berjalan. Dalam kasus yang serius low back pain 

dapat menyebabkan kelumpuhan. Tingkat nyeri yang dirasakan setiap penderita 

berbeda-beda mulai dari yang ringan hingga yang mengganggu aktivitas (Abdillah 

et al., 2022).  
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Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa low back pain merupakan 

masalah muskuloskletal yang paling umum yang mempengaruhi 570 juta kasus di 

seluruh dunia. Prevalensi low back pain sangat bervariasi, mulai dari 15-45% di 

seluruh dunia. Berdasarkan WHO, prevalensi low back pain adalah 60-70% di 

negara industri. Sekitar 17,3 juta orang di Inggris menderita sakit punggung dan 

sekitar 1,1 juta orang lumpuh karena sakit punggung. Prevalensi low back pain di 

Indonesia tinggi dan sejalan dengan jumlah penduduk yang bekerja, namun 

kesadaran akan kesehatan dan keselamatan kerja masih rendah. Menurut 

Direktoral Jenderal Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (KEMENKES RI), prevalensi low back pain (LBP) di Indonesia adalah 

18%. Angka kejadian di Indonesia berdasarkan kunjungan pasien dari beberapa 

rumah sakit sekitar 3-17% keluhan low back pain (LBP). Selanjutnya, Organisasi 

Buruh Internasional (ILO) melaporkan bahwa gangguan muskuloskeletal saat ini 

mengalami peningkatan kasus di banyak negara (Hasby et al.,2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anisa pada tahun 2021 menyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah pada karyawan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Tanah 

Laut Tahun 2021 (Anisa, 2021). Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor yang berhubungan dengan nyeri punggung bawah adalah mengangkat 

dan membawa benda berat, postur tubuh yang tidak ergonomis, beban kerja statis, 

jam kerja yang lama dan masa kerja yang lama (Rohmatillah et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tenaga kerja PT.PELINDO IV pada 

tahun 2023 menyatakan bahwa faktor  lain  yang  dapat  menyebabkan keluhan  

nyeri  punggung  bawah pada  tenaga  kerja  bongkar muat  di  PT. Pelindo  cabang 

Ambon adalah berat beban atau barang yang di angkat oleh para pekerja (Kaliky et 

al., 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Reni dan Murti pada tahun 

2021 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara berat beban dengan keluhan 

low back pain (LBP) pada pekerja pengangkutan hasil tangkap ikan di tempat 

pelelangan ikan Kecamatan Pantai Labu tahun 2021 (Sirait & Dewi, 2022). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dengan teknik wawancara pada 

buruh angkut di Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP didapatkan hasil 7 dari 

10 responden mengeluhkan nyeri punggung bawah akibat bekerja dengan rata-rata 

berat beban yang diangkat  sekitar 20-75 kg setiap sekali angkat dengan rata-rata 

lama masa kerja diatas 10 tahun. Berdasarkan uraian tersebut, dikarenakan belum 

ada yang menghubungkan antara masa kerja dan berat beban dengan keluhan low 

back pain pada buruh angkut Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yaitu “Hubungan Masa Kerja dan Berat 

Beban dengan Keluhan Low Back Pain Pada Buruh Angkut Pabrik Beras Rahma 

35 Kabupaten SIDRAP”  (Data Primer, 2024). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu apakah ada hubungan antara masa 

kerja dan berat beban dengan keluhan low back pain bawah pada buruh angkut  

Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP?. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan masa kerja dan berat 

beban dengan keluhan low back pain pada buruh angkut Pabrik Beras Rahma 35 

Kabupaten SIDRAP. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya distribusi risiko masa kerja yang dapat menimbulkan keluhan 

low back pain pada buruh angkut Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten 

SIDRAP. 

b. Diketahuinya distribusi risiko berat beban yang dapat menimbulkan keluhan 

low back pain bawah padaburuh angkut Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten 

SIDRAP. 

c. Diketahuinya distribusi tingkatan keluhan low back pain pada buruh angkut 

Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP. 

d. Diketahuinya hubungan antara masa kerja dengan keluhan low back pain 

pada buruh angkut Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP. 

e. Diketahuinya hubungan antara berat beban dengan keluhan low back pain 

pada buruh angkut Pabrik Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat Akademik 

a. Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan pengembangan teori 

pembaca khususnya mengenai hubungan masa kerja dan berat beban 

dengan keluhan low back pain pada buruh angkut. 

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi pembelajaran dalam perkuliahan 

khususnya fisioterapi. 

c. Penelitian ini menjadi bahan kajian maupun rujukan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai hubungan masa kerja dan berat beban dengan keluhan low back 

pain pada buruh angkut. 

 

Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi wadah bagi peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan melalui penelitian di lapangan dan menambah 

pengetahuan mengenai low back pain. 
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b. Bagi Praktisi Dunia Kesehatan 

Penelitian ini menjadi referensi baru dan bahan pertimbangan bagi para 

tenaga kesehatan khususnya fisioterapis dalam mengatasi masalah 

kesehatan fisik seperti low back pain atau nyeri punggung bawah.  

c. Bagi Buruh Angkut Pabrik Beras Rahma 35  

Penelitian ini memberikan informasi dan masukan kepada buruh angkut agar 

lebih waspada mengenai risiko terjadinya low back pain serta mengetahui 

cara untuk mencegah dan mengurangi dampak low back pain.  

1.5 Teori 

Dalam penelitian (Dewi et al., 2022) mengatakan bahwa masa kerja memberikan 

pengaruh terhadap kejadian kelelahan kerja. Semakin lama masa kerja seseorang, 

maka semakin tinggi risiko untuk mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Noli et al., 2021)  menunjukkan bahwa para pekerja 

banyak mengeluh tentang adanya nyeri punggung bawah seperti terasa ditusuk, 

nyeri punggung dapat dirasakan hingga ke kaki, nyeri dirasakan saat duduk dan 

berjalan serta akan semakin berat setelah mengangkat beban berat. Buruh pabrik 

tahu yang bekerja dalam posisi membungkuk dan melakukan gerakan berulang-

ulang cenderung mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Kapasitas fisik yang 

berkurang seiring bertambahnya usia juga berkontribusi pada keluhan nyeri 

punggung bawah dengan insiden tertinggi terjadi pada usia 35-55 tahun. Pekerja 

yang telah bekerja lebih dari 5 tahun juga cenderung mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah. Semakin lama seseorang bekerja maka akan semakain tinggi 

paparan risiko pekerja yang memungkinkan terjadinya low back pain. Hal ini 

disebabkan karena adanya kejenuhan pada daya otot dan tulang belakang (Aulia  

et al., 2023). Jika aktivitas dilakukan berulang-ulang selama bertahun-tahun maka 

akan menyebabkan beban statistic secara terus menerus yang akan menyebabkan 

seseorang mengalami keluhan nyeri punggung bawah (Noli et al., 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Herawati & Bratajaya, 2022) mengatakan bahwa 

pekerja dengan masa kerja lebih dari 5 tahun beresiko 7,3 kali lebih tinggi mengidap 

low back pain dibandingkan pekerja yang masa kerjanya kurang dari 5 tahun. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aulia et al., 2023) mengatakan 

bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan low back pain. 

Pekerja batik tulis di Kampung Batik Kauman Kota Pekalongan mayoritas yang 

mengalami keluhan low back pain merupakan pekerja yang memiliki masa kerja 

lebih dari 5 tahun dibandingkan dengan pekerja yang memiliki masa kerja kurang 

dari 5 tahun. Pekerja yang memiliki masa kerja 5 tahun atau lebih memiliki 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengalami gangguan low back pain 

dibandingkan dengan mereka yang bekerja kurang dari 5 tahun. Dengan kata lain, 

masa kerja memiliki pengaruh pada gangguan low back pain.  

Penelitian sebelumnya tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardi 

et al., 2021) menyatakan bahwa tidak ada hubungan masa kerja dengan keluhan 

low back pain pada buruh gendong Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta. Penelitian 
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ini hanya menemukan hubungan sikap kerja dengan keluhan low back pain pada 

buruh gendong Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta. Faktor-faktor seperti posisi saat 

duduk, durasi duduk, berdiri dalam waktu lama, mengangkat beban, dan 

membungkuk dengan cara yang tidak ergonomis dapat memicu nyeri punggung 

bawah. Sebagian besar nyeri punggung bawah disebabkan oleh penggunaan otot 

secara berlebihan, spasme, regangan, atau cedera pada diskus tulang belakang. 

Kebiasaan-kebiasaan ini dapat menimbulkan nyeri punggung bawah atau masalah 

kesehatan lainnya (Halimah et al., 2023). 

Faktor lain yang mempengaruhi kelelahan kerja adalah faktor beban kerja seperti 

berat beban angkut. Semakin berat beban angkut, maka semakin tinggi risiko untuk 

mengalami kelelahan kerja (Dewi et al., 2022). Semakin berat atau besar beban 

kerja seseorang, biasanya semakin banyak waktu istirahat yang dibutuhkan. Jika 

waktu kerja terus diperpanjang tanpa penambahan waktu istirahat, maka rasa 

kelelahan akan mulai muncul (Suryaatmaja & Eka Pridianata, 2020). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Suryadi & Rachmawati, 2020) menyatakan bahwa 

pengangkutan beban secara terus menerus dengan postur kerja yang monoton 

seperti: membungkuk, jongkok dan mengangkat barang akan menimbulkan 

kontraksi otot secara statis. Posisi kerja yang statis juga merupakan penyebab low 

back pain. Pada posisi ini menyebabkan beban bertumpu pada otot punggung yang 

dengan cepat dapat merasakan kelelahan. Keluhan otot pada umumnya terjadi 

karena kontraksi otot yang berlebihan karena pemberian kerja yang terlalu berat 

dengan durasi pembebanan yang panjang. Jika kontraksi otot berlebih maka 

peredaran darah ke otot akan berkurang. Akibatnya suplai oksigen ke otot akan 

menurun sehingga menghambat proses metabolisme karbohidrat dan akhirnya 

terjadi penimbunan asam laktat yang akan menimbulkan nyeri pada otot.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sumekar, 2022) mengatakan bahwa buruh 

angkut dalam kesehariannya selalu mengangkut barang dengan beban yang sangat 

berat. Sebanyak 28% responden mengangkut barang dengan berat berkisar 30-40 

kg dan 70% mengangkut barang dengan berat diatas 40 kg. Menurut National 

Insititute for Occupational Safety and Heath (NIOSH), Amerika Serikat mengatakan 

bahwa berat beban maksimum yang dapat diangkat oleh pekerja adalah 27 kg, baik 

untuk pria dan wanita. Berat beban akan mempengaruhi low back pain karena 

semakin berat beban yang dibawa maka tekanan pada tulang belakang menjadi 

semakin besar, sehingga kemungkinan terjadinya nyeri juga semakin besar. 

Penelitian ini  menemukan hubungan signifikan antara berat beban dan sikap 

manual handling dengan kejadian low back pain pada buruh angkut di Pasar 

Giwangan Yogyakarta. Buruh angkut cenderung mengangkut beban berat secara 

manual sehingga meningkatkan risiko terjadinya low back pain. Peneliti 

menyarankan agar pekerja mengurangi beban, menggunakan alat bantu, dan 

memperbaiki sikap kerja untuk mengurangi risiko low back pain. Berat beban yang 

diangkat dan seberapa sering mengangkat beban saat bekerja dapat berdampak 

pada kesehatan, khususnya kesehatan tulang belakang (Wahyuni, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2019) juga menyatakan bahwa  adanya 
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hubungan yang signifikan antara berat beban yang diangkat oleh pekerja buruh 

angkut di Pasar Legi Surakarta dengan tingkat kejadian nyeri punggung bawah. 

Untuk pengukuran keluhan low back pain dengan menggunakan kuesioner the 

pain and distress scale yang pertama kali dikembangkan dan digunakan dalam 

penelitian (Primala, 2012). Kuesioner ini terdiri dari 20 pertanyaan dengan pilihan 

jawaban terdiri dari selalu (SL) diberi nilai 4, sering(SR) diberi nilai 3, jarang (JR) 

diberi nilai 2, dan tidak pernah (TP) diberi nilai 1. Hasil dari jawaban responden 

selanjutnya akan dikategorikan menjadi keluhan ringan,keluhan sedang dan 

keluhan berat dengan rentang skor 20-44: ringan, skor 45-59: sedang, dan skor 60-

80: berat (Khairunnisa, 2022). Alat ukur yang sama digunakan dalam penelitian 

(Hasby et al., 2023) untuk mengetahui keluhan low back pain pada buruh pabrik 

beras. Untuk mengukur berat beban angkut pada buruh digunakan begging 

machine yang merupakan peralatan untuk mengemas. Pengemasan dilakukan 

secara otomatis. Sistem otomatis dilakukan dalam proses pengisian dan 

penimbangan, mesin akan berhenti setelah pengisian dengan berat tertentu. Proses 

pengemasan beras menggunakan bagging machine menjadi lebih cepat dan 

diperoleh proses pengemasan dengan berat yang seragam dibandingkan proses 

secara manual (Wibowo et al., 2020).  
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Tabel 1. Systematic review 

No Jurnal 
(Mendeley) 

Gap Latar 
Belakang 

Metode Hasil Kesimpulan Pemikiran 
Peneliti Sampel Variabel Alat Ukur 

1. Hubungan 
Berat Beban 
Terhadap 
Tingkat 
Kejadian 
Nyeri 
Punggung 
Bawah Pada 
Pekerja 
Buruh 
Angkat 
Angkut 
Pasar Legi 
Surakarta. 
(Wahyuni, 
2019) 

Penelitian ini 
membahas 
secara khusus 
hubungan berat 
beban dengan 
kejadian nyeri 
punggung 
bawah pada 
buruh angkat 
angkut. 
Beberapa 
penelitian 
sebelumnya 
telah 
menunjukkan 
adanya 
masalah nyeri 
punggung 
bawah dengan 
buruh angkat 
angkut namun 
belum ada yang 
mengaitkan 
secara khusus 
dengan berat 
beban yang 
diangkat. 

30 pekerja 
buruh 
angkut di 
Pasar Legi 
Surakarta.  

- Berat beban 
- Nyeri 

Punggung 
Bawah 

- Timbangan 
digital 

- VAS  

Pekerja buruh 
angkut yang 
mengalami nyeri 
punggung bawah 
ringan sebesar 
60%, nyeri 
sedang sebanyak 
36,7%, dan nyeri 
berat 3,3%. 
Semakin besar 
berat beban 
angkut maka 
semakin besar 
risiko mengalami 
nyeri punggung 
bawah. 

Penelitian ini 
menunjukkan 
adanya 
hubungan 
yang signifikan 
antara berat 
beban yang 
diangkat oleh 
pekerja buruh 
angkut di 
Pasar Legi 
Surakarta 
dengan tingkat 
kejadian nyeri 
punggung 
bawah. Hasil 
analisis 
menunjukkan 
korelasi positif 
yang kuat 
antara berat 
beban dan 
nyeri 
punggung 
bawah.  
 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
hubungan antara 
berat beban 
angkat pada 
pekerja buruh 
angkut di Pasar 
Legi Surakarta 
terhadap tingkat 
kejadian nyeri 
punggung bawah. 
Penelitian ini 
menggunakan 
VAS hanya untuk 
mengetahui 
tingkat nyeri yang 
dialami buruh 
angkut sehingga 
tidak diketahui 
bagaimana nyeri 
punggung bawah 
dapat 
mempengaruhi 
aktivitas buruh 
angkut. 
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2. Usia,Masa 
Kerja dan 
Keluhan 
Nyeri 
Punggung 
Bawah Pada 
Buruh Pabrik 
Tahu.(Noli, 
Sumampouw 
and Ratag, 
2021).   

Penelitian ini 
untuk 
mendeskripsi-
kan usia, masa 
kerja, dan 
keluhan nyeri 
punggung 
bawah. Studi ini 
penting untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
mengenai 
bagaimana usia 
dan masa kerja 
dapat 
menyebabkan 
low back pain.  

32 buruh 
pabrik tahu 
di 
Kelurahan 
Batukota, 
Kota 
Manado. 

- Usia 
- Masa kerja 
- Nyeri 

Punggung 
Bawah 

- Kuesioner 
usia 

- Kuesioner 
masa kerja 

- Kuesioner 
Nyeri 
Punggung 
Bawah 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa responden 
terbanyak masuk 
pada kelompok 
usia 21-30 tahun 
dan paling sedikit 
pada kelompok > 
40 tahun. 
Bberdasarkan 
masa kerja 
responden 
terbanyak masa 
kerja 1-5 tahun. 
Responden 
terbanyak masuk 
kategori keluhan 
NPB kurang baik 
sebanyak 17 
responden 
(53,1%). Kategori 
NPB kurang baik 
berarti responden 
lebih banyak 
merasakan nyeri 
dengan frekuensi 
sering dan selalu 
pada bagian 
punggung bawah.  

Penelitian ini 
menyatakan 
bahwa buruh 
pabrik tahu 
terbanyak 
berusia 21-30 
tahun dengan 
masa kerja 1-5 
tahun dan 
keluhan NPB 
yang kurang 
baik. Bekerja 
dalam posisi 
membungkuk 
dan melakukan 
gerakan 
berulang-ulang 
cenderung 
mengalami 
keluhan nyeri 
punggung 
bawah. 
Kapasitas fisik 
yang 
berkurang 
seiring 
bertambahnya 
usia juga 
berkontribusi 
pada keluhan 
nyeri 
punggung 
bawah. 

Penelitian 
Kuesioner yang 
digunakan dalam 
penelitian ini tidak 
dipaparkan 
dengan 
jelas.Penelitian 
ini bersifat 
deskriptif 
sehingga tidak 
menjelaskan 
korelasi antara 
variabel. 
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4. FAKTOR-
FAKTOR 
LOW BACK 
PAIN (LBP) 
PADA 
BURUH 
PABRIK 
BERAS UD. 
LANRISANG 
KABUPATE
N PINRANG 
(Hasby, 
Baharuddin 
and Sani, 
2023) 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
cross sectional 
yang 
bertujuan untuk 
menganalisis 
faktor yang 
berhubungan 
dengan Low 
Back Pain 
(LBP) pada 
buruh pabrik 
beras di UD 
Lanrisang 
Kabupaten 
Pinrang. 
Populasi. 
 

60 orang 
buruh pabri 
beras 
UD.Lanri-
sang 
Kabupaten 
PINRANG 

- Beban 
Kerja 

- Posisi 
Kerja 

- Kualitas 
Tidur 

- Status Gizi 
- Low Back 

Pain 

- Kuesioner 

- REBA 

- Pain and 

Distress 

Scale 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa ada 
hubungan antara 
beban kerja 
dengan Low Back 
Pain (LBP) 
dengan p-value 
0.023 dan sikap 
kerja dengan Low 
Back Pain (LBP) 
dengan p-value 
0.039, sedangkan 
status gizi tidak 
menunjukkan ada 
hubungan dengan 
Low Back Pain 
(LBP) dengan p-
value 0.668, tidak 
ada hubungan 
antara kualitas 
tidur dengan Low 
Back Pain (LBP) 
dengan p-value 
0.135 
berdasarkan hasil 
uji chi- square. 

Hasil penelitian 
dapat ditarik 
kesimpulan 
bahwa ada 
hubungan 
antara beban 
kerja 
dengan Low 
Back Pain 
(LBP), ada 
hubungan 
antara sikap 
kerja dengan 
Low Back Pain 
(LBP), tidak 
ada hubungan 
antara status 
gizi dengan 
Low Back Pain 
(LBP) dan 
tidak ada 
hubungan 
antara kualitas 
tidur dengan 
Low Back Pain 
(LBP). 
Diharapkan 
agar pihak 
pabrik lebih 
memperhatika
n sikap kerja 
buruh untuk 
mencegah 

Memberikan 
pemahaman 
yang lebih dalam 
tentang faktor-
faktor yang dapat 
menyebabkan 
keluhan LBP, 
selain karena 
faktor aktivitas 
pekerjaan 
sebagai buruh 
juga karena 
faktor internal 
seperti kualitas 
tidur dan status 
gizi. 
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terjadinya Low 
Back Pain 
(LBP), 
selanjutnya 
akan lebih baik 
jika dilakukan 
penelitian lebih 
lanjut dan 
penambahan 
variabel untuk 
lebih 
mengambarka
n keadaaan 
sesungguhnya. 

5. Hubungan 
Beban Kerja 
Fisik dan 
Masa Kerja 
dengan 
Kelelahan 
pada Wanita 
“Tukang 
Suun” di 
Kawasan 
Heritage 
Pasar 
Bandung 
Putu.  
(Dewi, 
Febianingsih 
and 
Noviyanti, 
2022) 

Penelitian ini 
dilakukan untuk 
menambah 
pengetahuan 
mengenai 
faktor-faktor 
yang 
berkontribusi 
terhadap 
kelelahan kerja. 
Studi 
sebelumnya 
belum secara 
khusus 
membahas  
hubungan 
antara berat 
beban angkut, 
jarak angkut, 

62 orang 
wanita 
tukang 
suun di 
Kawasan 
Heritage 
Pasar 
Badung, 
Denpasar. 

- Berat Beban 
- Jarak 

Angkut 
- Masa Kerja 
- Kelelahan 

- Timbangan 
barang 

- Alat ukur 
jarak 
tempuh 

- Kuesioner 
Data Diri 

- Kelelahan 
kerja 
(KAUKP2) 

Distribusi berat 
beban angkut >25 
Kg memiliki 
nilai yang lebih 
dibadingkan 
dengan berat 
beban angkut <25 
Kg. Berdasarkan 
distribusi jarak 
angkut, 
responden 
dengan jarak 
angkut > 
290meter memiliki 
nilai yang lebih 
tinggi dibadingkan 
dengan jarak 
angkut <29 meter. 
Berdasarkan 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
adanya 
hubungan 
yang signifikan 
antara berat 
beban angkut, 
jarak angkut, 
dan masa kerja 
dengan 
kelelahan kerja 
pada wanita 
tukang suun di 
Kawasan 
Heritage Pasar 
Badung. 
Wanita yang 
mengalami 
beban angkut 

Penelitian ini 
memberikan 
pemahaman 
yang lebih baik 
tentang faktor-
faktor yang 
berkontribusi 
terhadap 
kelelahan kerja 
pada populasi ini 
dan dapat 
menjadi dasar 
untuk 
pengembangan 
intervensi 
kesehatan yang 
lebih baik di 
masa depan. 
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dan masa kerja 
dengan 
kelelahan kerja 
pada populasi 
ini. Oleh karena 
itu, penelitian ini 
penting untuk 
melengkapi 
literatur yang 
ada dan 
memberikan 
pemahaman 
yang lebih baik. 

distribusi masa 
kerja, responden 
dengan masa 
kerja > 5 Tahun 
memiliki nilai yang 
lebih tinggi yaitu 
dibadingkan 
dengan masa 
kerja < 5 Tahun. 
Berdasarkan 
distribusi 
kelelahan kerja, 
responden yang 
mengalami 
kelelahan kerja 
sedang 
dibadingkan 
responden yang 
mengalami 
kelelahan kerja 
ringan. 

lebih dari 25 
Kg, jarak 
angkut lebih 
dari 290 meter, 
dan masa kerja 
lebih dari 5 
tahun 
cenderung 
mengalami 
kelelahan 
kerja. Hal ini 
menunjukkan 
pentingnya 
memperhatika
n batasan 
beban angkut 
dan jarak 
tempuh angkut 
untuk 
mencegah 
keluhan 
kelelahan kerja 
dan masalah 
kesehatan 
muskuloskelet
al pada pekerja 
wanita di 
sektor informal. 
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1.6 Kerangka Teori 

 

 

                                               Gambar 1. Kerangka teori 
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1.7  Kerangka Konsep 

 

  Gambar 2. Kerangka konsep 

            Keterangan : 

Diteliti  

Tidak diteliti 

 

1.8 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konsep yang telah disusun, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara masa 

kerja dan berat beban dengan keluhan low back pain pada buruh angkut Pabrik 

Beras Rahma 35 Kabupaten SIDRAP. 

  


